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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, ekstrak etanol daun ubi kates (Ipomoea cairica) mempunyai 

aktivitas sedatif terhadap tikus putih jantan galur Wistar dengan metode 

potensiasi narkose diperoleh dosis efektif 200 mg/ kgBB dengan persen aktivitas 

penurunan onset berturut-turut (37,63%; 58,12%; dan 79,20%) dan persen 

aktivitas perpanjangan durasi berturut-turut (58,87%; 69,21%; dan 73,61%). 

Kedua, ekstrak etanol daun ubi kates (Ipomoea cairica) mempunyai 

aktivitas sedatif terhadap tikus putih jantan galur Wistar dengan metode head dip 

test diperoleh dosis efektif 100 mg/ kgBB dengan persen aktivitas penurunan 

jumlah head dip berturut-turut (32,79%; 47,01%; dan 61,33%). 

Ketiga, ekstrak etanol daun ubi kates (Ipomoea cairica) mempunyai 

aktivitas sedatif terhadap tikus putih jantan galur Wistar dengan metode y-maze 

test diperoleh dosis efektif 200 mg/ kgBB dengan persen aktivitas AUC berturut-

turut (14,41%; 28,73%; dan 37,01%). 

Keempat, dosis efektif ekstrak etanol daun ubi kates (Ipomoea cairica) 

yang memiliki aktivitas sedatif yaitu 200 mg/ kgBB. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etanol 

daun ubi kates (Ipomoea cairica) dengan menggunakan metode lain. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek sedatif dengan 

menggunakan subyek uji dalam keadaan stress.  
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun ubi kates (Ipomoea cairica) 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan Uji 

 

  



61 
 

 

Lampiran 3. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 4. Daun ubi kates dan proses pembuatan ekstrak 

     

Daun ubi kates    Daun ubi kates 

 

  
  

Oven      Serbuk diayak pada mesh 60 

   

Sokhletasi   Rotary evaporator   Ekstrak daun ubi kates 
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Lampiran 5. Susut pengeringan dan penetapan kadar air 

   

 

 

 

 

 

 

Penetapan susut pengeringan serbuk dengan Moisture Balance 
 

 

 

 

 

 

 

] 

 

 

Sterling-bidwell    Penetapan kadar air 
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Lampiran 6. Identifikasi kandungan kimia ekstrak daun ubi kates 

Alkaloid 

 
Mayer    Dragendroff 

Saponin 

 

Flavanoid  Tanin 
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Lampiran 7. Metode potensiasi narkose, head dip test dan y-maze test 

 

 

 

 

 

Tikus tidur   Tikus tidur  Tikus bangun 

       

Head dip      Y-Maze 

    

 Y-Maze   Y-Maze  
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Lampiran 8. Hasil perhitungan rendemen serbuk bobot kering terhadap 

bobot basah 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (% 
b
/b) 

1670 260,35 15,59 

 

         ( )  
            

           
         

         ( )  
        

      
         

         ( )   15,59%  
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Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak daun ubi kates secara 

sokhletasi menggunakan etanol etanol 96% 

Sampel Berat serbuk (gram) Berat ekstrak (gram) Rendemen  (%) 

Daun ubi 

kates 

50 

50 

50 
50 

6,833 

6,813 

6,836 
6,835 

13,466 

13,626 

13,672 
13,669 

  Rata-rata ± SD 13.68±0.06 

 

1.          ( )  
             

            
         

         ( )  
     

  
         

         ( )   13,466%  

2.          ( )  
             

            
         

         ( )  
     

  
         

         ( )   13,626% 

 

3.          ( )  
             

            
         

         ( )  
     

  
         

         ( )   13,672% 

 

4.          ( )  
             

            
         

         ( )  
     

  
         

         ( )   13,669% 
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Lampiran 10. Perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun ubi kates 

No Berat Ekstrak (gram) Kadar air (% 
v
/b) 

1 5 8 

2 5 10 

3 5 8 

Rata-rata ± SD 8,667 ± 1,155  

 

                    ( )  
           (  )

              ( )
         

            ( )  
   

 
         

            ( )   8 %  

 

             ( )  
   

 
         

            ( )   10 % 

  

              ( )  
   

 
         

              ( )   8 %  
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Lampiran 11. Penetapan Dosis, Pembuatan Larutan Stok, dan Perhitungan 

Pemberian Ekstrak Etanol Daun Ubi Kates 

Pembuaan larutan stok ekstrak etanol daun ubi kates sebesar 5% yaitu 

                
  ( )

    (  )
  

 
   (  )

  (  )
   

Perhitungan dosis 100 mg/ KgBB ekstrak etanol daun ubi kates yaitu 

         
  

    
 

   (  )

    ( )
  

Volume pemberian untuk tikus 200 gram yaitu 
   (  )

   (  )
       = 0,4 mL  

Volume pemberian untuk tikus 170 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,34 mL 

Volume pemberian untuk tikus 180 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,36 mL 

Volume pemberian untuk tikus 190 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,38 mL 

Volume pemberian untuk tikus 210 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,42 mL 

Volume pemberian untuk tikus 220 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,44 mL 

Volume pemberian untuk tikus 230 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,46 mL 

Volume pemberian untuk tikus 240 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,48 mL 

Perhitungan dosis 200 mg/ KgBB ekstrak etanol daun ubi kates yaitu 

         
  

    
 

   (  )

    ( )
  

Volume pemberian untuk tikus 200 gram yaitu 
   (  )

   (  )
       = 0,8 mL  

Volume pemberian untuk tikus 170 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,68 mL 
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Volume pemberian untuk tikus 180 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,72 mL 

Volume pemberian untuk tikus 190 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,76 mL 

Volume pemberian untuk tikus 210 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,84 mL 

Volume pemberian untuk tikus 220 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,88 mL 

Volume pemberian untuk tikus 230 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,92 mL 

Volume pemberian untuk tikus 240 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,96 mL 

Perhitungan dosis 400 mg/ KgBB ekstrak etanol daun ubi kates yaitu 

         
  

    
 

   (  )

    ( )
  

Volume pemberian untuk tikus 200 gram yaitu 
   (  )

   (  )
       = 1,6 mL  

Volume pemberian untuk tikus 170 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,36 mL 

Volume pemberian untuk tikus 180 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,44 mL 

Volume pemberian untuk tikus 190 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,52 mL 

Volume pemberian untuk tikus 210 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,68 mL 

Volume pemberian untuk tikus 220 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,76 mL 

Volume pemberian untuk tikus 230 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,84 mL 

Volume pemberian untuk tikus 240 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,92 mL 
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Lampiran 12. Penetapan Dosis, Pembuatan Larutan Stok, dan Perhitungan 

Pemberian Chlorpromazine 0,3% 

Untuk kontrol positif kimia uji sedatif metode potensiasi narkose 

digunakan Chlorpromazine, dengan dosis ditentukan berdaarkan faktor konversi 

dosis manusia.  

Dosis Chlorpromazine = 75 mg/ 70 KgBB 

Berat badan tikus  = 200 gram 

Dosis untuk tikus  = 75 mg x 0,018 

    = 1,35 mg/ 200 gBB 

Pembuaan larutan stok Chlorpromazine sebesar 0,3% yaitu 

                  
    ( )

    (  )
  

 
  (  )

  (  )
    

Volume pemberian untuk tikus 200 gram yaitu 
     (  )

  (  )
       = 0,45 mL  

Volume pemberian untuk tikus 170 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,38 mL 

Volume pemberian untuk tikus 180 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,41 mL 

Volume pemberian untuk tikus 190 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,43 mL 

Volume pemberian untuk tikus 210 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,47 mL 

Volume pemberian untuk tikus 220 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,49 mL 

Volume pemberian untuk tikus 230 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,52 mL 

Volume pemberian untuk tikus 240 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,54 mL 
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Lampiran 13. Penetapan Dosis, Pembuatan Larutan Stok, dan Perhitungan 

Pemberian Diazepam 0,02% 

Untuk kontrol positif kimia uji sedatif metode head dip test dan y-maze 

test digunakan Diazepam, dengan dosis ditentukan berdaarkan faktor konversi 

dosis manusia.  

Dosis Diazepam  = 5 mg/ 70 KgBB 

Berat badan tikus  = 200 gram 

Dosis untuk tikus  = 55 mg x 0,018 

    = 0,09 mg/ 200 gBB 

Pembuaan larutan stok Diazepam sebesar 0,02% yaitu 

                   
     ( )

    (  )
  

 
    (  )

  (  )
    

Volume pemberian untuk tikus 200 gram yaitu 
     (  )

   (  )
       = 0,45 mL  

Volume pemberian untuk tikus 170 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,38 mL 

Volume pemberian untuk tikus 180 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,41 mL 

Volume pemberian untuk tikus 190 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,43 mL 

Volume pemberian untuk tikus 210 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,47 mL 

Volume pemberian untuk tikus 220 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,49 mL 

Volume pemberian untuk tikus 230 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,52 mL 

Volume pemberian untuk tikus 240 gram yaitu 
    ( )

    ( )
          = 0,54 Ml 
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Lampiran 14. Penetapan Dosis, Pembuatan Larutan Stok, dan Perhitungan 

Pemberian Lelap® 0,3% 

Untuk kontrol positif herbal uji sedatif metode potensiasi narkose, head 

dip test, dan y-maze test digunakan Lelap®, dengan dosis ditentukan berdaarkan 

faktor konversi dosis manusia.  

Dosis Lelap®
 
  = 500 mg/ 70 KgBB 

Berat badan tikus  = 200 gram 

Dosis untuk tikus  = 500 mg x 0,018 

    = 9 mg/ 200 gBB 

Pembuaan larutan stok Lelap® sebesar 1% yaitu 

                
  ( )

    (  )
  

 
  (  )

  (  )
    

Volume pemberian untuk tikus 200 gram yaitu 
  (  )

   (  )
       = 0,9 mL  

Volume pemberian untuk tikus 170 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,765 mL 

Volume pemberian untuk tikus 180 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,81 mL 

Volume pemberian untuk tikus 190 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,86 mL 

Volume pemberian untuk tikus 210 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,95 mL 

Volume pemberian untuk tikus 220 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 0,99 mL 

Volume pemberian untuk tikus 230 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,04 mL 

Volume pemberian untuk tikus 240 gram yaitu 
    ( )

    ( )
         = 1,08 mL 
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Lampiran 15. Penetapan Dosis dan Perhitungan Pemberian Phenobarbital 

Untuk induksi uji sedatif metode potensiasi narkose digunakan 

phenobarbital injeksi secara intraperitoneal, dengan dosis ditentukan berdaarkan 

faktor konversi dosis manusia.  

Dosis phenobarbital   = 100 mg/ 70 KgBB 

Berat badan tikus  = 200 gram 

Dosis untuk tikus  = 100 mg x 0,018 

    = 1,8 mg/ 200 gBB 

Sediaan injeksi Phenobarbital yaitu 200 mg/ 2 mL = 100 mg/ mL   

Volume pemberian untuk tikus 200 gram yaitu 
    (  )

    (  )
       = 0,018 mL  

Volume pemberian untuk tikus 170 gram yaitu 
    ( )

    ( )
           = 0,0153 mL 

Volume pemberian untuk tikus 180 gram yaitu 
    ( )

    ( )
           = 0,0162 mL 

Volume pemberian untuk tikus 190 gram yaitu 
    ( )

    ( )
           = 0,0171 mL 

Volume pemberian untuk tikus 210 gram yaitu 
    ( )

    ( )
           = 0,0189 mL 

Volume pemberian untuk tikus 220 gram yaitu 
    ( )

    ( )
           = 0,0198 mL 

Volume pemberian untuk tikus 230 gram yaitu 
    ( )

    ( )
           = 0,0207 mL 

Volume pemberian untuk tikus 240 gram yaitu 
    ( )

    ( )
           = 0,0216 mL 
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Lampiran 16. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis one way anova uji onset 

metode potensiasi narkose ekstrak daun ubi kates 

Kelompok Onset (menit) RATA-

RATA 

±SD 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

4 

Replikasi 

5 

Kontrol negatif 50.00 53.00 55.00 54.00 51.00 52.60 2.074 

Chlorpromazine 10.00 12.00 12.00 11.00 12.00 11.40 0.89 

Lelap® 19.00 18.00 20.00 20.00 22.00 19.80 1.48 

Ekstrak 100 mg 30.00 32.00 33.00 35.00 34.00 32.80 1.92 

Ekstrak 200 mg 20.00 23.00 20.00 23.00 24.00 22.00 1.87 

Ekstrak 400 mg 10.00 13.00 10.00 11.00 12.00 11.20 1.30 

 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

onset 

kontrol CMC Na .180 5 .200* .952 5 .754 

Chlorpromazine .237 5 .200* .961 5 .814 

Lelap® .231 5 .200* .881 5 .314 

Kel Uji 100 mg .141 5 .200* .979 5 .928 

Kel Uji 200 mg .304 5 .149 .817 5 .111 

Kel Uji 400 mg .221 5 .200* .902 5 .421 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari data output diatas dapat simpulkan bahwa nilai sig. dari masing-

masing kelompok > 0,05 (H0 diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data 

terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian 

Anova.  

Test of Homogeneity of Variances 

onset   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.749 5 24 .162 

 

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,162 > 0,05 maka H0 

diterima atau keeanam kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji post hoc. 
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ANOVA 

onset   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6150.167 5 1230.033 485.539 .000 

Within Groups 60.800 24 2.533   

Total 6210.967 29    

 

Dari output ANOVA diatas diketehui nilai sig. = 0,000 > 0,05 (H0 

ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan onset 

setiap kelompok. 

onset 

Tukey HSDa   

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Kel Uji 400 mg 5 11.20    

Chlorpromazine 5 11.40    

Lelap® 5  20.20   

Kel Uji 200 mg 5  22.00   

Kel Uji 100 mg 5   32.80  

kontrol CMC Na 5    52.60 

Sig.  1.000 .491 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Output diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok dengan nilai sig. = 1,000>0,05 (H0 diterima). 

  



77 
 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   onset   

Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference (I-

J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol CMC Na 

Chlorpromazine 41.200* 1.007 .000 38.09 44.31 

Lelap® 32.400* 1.007 .000 29.29 35.51 

Kel Uji 100 mg 19.800* 1.007 .000 16.69 22.91 

Kel Uji 200 mg 30.600* 1.007 .000 27.49 33.71 

Kel Uji 400 mg 41.400* 1.007 .000 38.29 44.51 

Chlorpromazine 

kontrol CMC Na -41.200* 1.007 .000 -44.31 -38.09 

Lelap® -8.800* 1.007 .000 -11.91 -5.69 

Kel Uji 100 mg -21.400* 1.007 .000 -24.51 -18.29 

Kel Uji 200 mg -10.600* 1.007 .000 -13.71 -7.49 

Kel Uji 400 mg .200 1.007 1.000 -2.91 3.31 

Lelap® 

kontrol CMC Na -32.400* 1.007 .000 -35.51 -29.29 

Chlorpromazine 8.800* 1.007 .000 5.69 11.91 

Kel Uji 100 mg -12.600* 1.007 .000 -15.71 -9.49 

Kel Uji 200 mg -1.800 1.007 .491 -4.91 1.31 

Kel Uji 400 mg 9.000* 1.007 .000 5.89 12.11 

Kel Uji 100 mg 

kontrol CMC Na -19.800* 1.007 .000 -22.91 -16.69 

Chlorpromazine 21.400* 1.007 .000 18.29 24.51 

Lelap® 12.600* 1.007 .000 9.49 15.71 

Kel Uji 200 mg 10.800* 1.007 .000 7.69 13.91 

Kel Uji 400 mg 21.600* 1.007 .000 18.49 24.71 

Kel Uji 200 mg 

kontrol CMC Na -30.600* 1.007 .000 -33.71 -27.49 

Chlorpromazine 10.600* 1.007 .000 7.49 13.71 

Lelap® 1.800 1.007 .491 -1.31 4.91 

Kel Uji 100 mg -10.800* 1.007 .000 -13.91 -7.69 

Kel Uji 400 mg 10.800* 1.007 .000 7.69 13.91 

Kel Uji 400 mg 

kontrol CMC Na -41.400* 1.007 .000 -44.51 -38.29 

Chlorpromazine -.200 1.007 1.000 -3.31 2.91 

Lelap® -9.000* 1.007 .000 -12.11 -5.89 

Kel Uji 100 mg -21.600* 1.007 .000 -24.71 -18.49 

Kel Uji 200 mg -10.800* 1.007 .000 -13.91 -7.69 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 17. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis one way anova uji durasi 

metode potensiasi narkose ekstrak daun ubi kates 

Kelompok Durasi (menit) RATA-

RATA 

±SD 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

4 

Replikasi 

5 

Kontrol negatif 30.00 35.00 40.00 42.00 38.00 37.00 4.690 

Chlorpromazine 120.00 122.00 120.00 125.00 120.00 121.40 2.19 

Lelap® 75.00 72.00 75.00 76.00 75.00 74.60 1.52 

Ekstrak 100 mg 90.00 90.00 92.00 88.00 90.00 90.00 1.41 

Ekstrak 200 mg 120.00 118.00 118.00 120.00 125.00 120.20 2.86 

Ekstrak 400 mg 140.00 136.00 145.00 138.00 142.00 140.20 3.49 

 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

durasi 

kontrol CMC Na .184 5 .200* .958 5 .795 

Chlorpromazine .209 5 .200* .969 5 .872 

Lelap® .300 5 .161 .883 5 .325 

Kel Uji 100 mg .300 5 .161 .883 5 .325 

Kel Uji 200 mg .328 5 .084 .804 5 .087 

Kel Uji 400 mg .136 5 .200* .989 5 .976 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari data output diatas dapat simpulkan bahwa nilai sig. dari masing-

masing kelompok > 0,05 (H0 diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data 

terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian 

Anova. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

durasi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.007 5 24 .114 

 

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,114 > 0,05 maka H0 

diterima atau keeanam kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji post hoc. 
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ANOVA 

durasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 35661.500 5 7132.300 804.395 .000 

Within Groups 212.800 24 8.867   

Total 35874.300 29    

 

Dari output ANOVA diatas diketehui nilai sig. = 0,000 < 0,05 (H0 

ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

durasi setiap kelompok. 

 

durasi 

Tukey HSDa   

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol CMC Na 5 37.00     

Lelap® 5  75.00    

Kel Uji 100 mg 5   90.00   

Kel Uji 200 mg 5    120.20  

Chlorpromazine 5    121.40  

Kel Uji 400 mg 5     140.20 

Sig.  1.000 1.000 1.000 .987 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Output diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok dengan nilai sig. = 1,000 > 0,05 (H0 diterima). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   durasi   

Tukey HSD   
(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol CMC 
Na 

Chlorpromazine -84.400* 1.883 .000 -90.22 -78.58 

Lelap® -38.000* 1.883 .000 -43.82 -32.18 

Kel Uji 100 mg -53.000* 1.883 .000 -58.82 -47.18 

Kel Uji 200 mg -83.200* 1.883 .000 -89.02 -77.38 

Kel Uji 400 mg -103.200* 1.883 .000 -109.02 -97.38 

Chlorpromazine 

kontrol CMC 
Na 

84.400* 1.883 .000 78.58 90.22 

Lelap® 46.400* 1.883 .000 40.58 52.22 
Kel Uji 100 mg 31.400* 1.883 .000 25.58 37.22 

Kel Uji 200 mg 1.200 1.883 .987 -4.62 7.02 
Kel Uji 400 mg -18.800* 1.883 .000 -24.62 -12.98 

Lelap® 

kontrol CMC 
Na 

38.000* 1.883 .000 32.18 43.82 

Chlorpromazine -46.400* 1.883 .000 -52.22 -40.58 
Kel Uji 100 mg -15.000* 1.883 .000 -20.82 -9.18 
Kel Uji 200 mg -45.200* 1.883 .000 -51.02 -39.38 
Kel Uji 400 mg -65.200* 1.883 .000 -71.02 -59.38 

Kel Uji 100 mg 

kontrol CMC 
Na 

53.000* 1.883 .000 47.18 58.82 

Chlorpromazine -31.400* 1.883 .000 -37.22 -25.58 
Lelap® 15.000* 1.883 .000 9.18 20.82 
Kel Uji 200 mg -30.200* 1.883 .000 -36.02 -24.38 
Kel Uji 400 mg -50.200* 1.883 .000 -56.02 -44.38 

Kel Uji 200 mg 

kontrol CMC 
Na 

83.200* 1.883 .000 77.38 89.02 

Chlorpromazine -1.200 1.883 .987 -7.02 4.62 

Lelap® 45.200* 1.883 .000 39.38 51.02 
Kel Uji 100 mg 30.200* 1.883 .000 24.38 36.02 
Kel Uji 400 mg -20.000* 1.883 .000 -25.82 -14.18 

Kel Uji 400 mg 

kontrol CMC 
Na 

103.200* 1.883 .000 97.38 109.02 

Chlorpromazine 18.800* 1.883 .000 12.98 24.62 

Lelap® 65.200* 1.883 .000 59.38 71.02 

Kel Uji 100 mg 50.200* 1.883 .000 44.38 56.02 

Kel Uji 200 mg 20.000* 1.883 .000 14.18 25.82 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 18. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis one way anova uji head dip 

metode head dip test ekstrak daun ubi kates 

 
Kelompok Jumlah Head Dip RATA-

RATA 

±SD 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

4 

Replikasi 

5 

Kontrol negatif 14.00 13.00 12.00 12.00 10.00 12.20 1.483 

Chlorpromazine 7.00 9.00 8.00 6.00 6.00 7.20 1.30 

Lelap® 9.00 6.00 8.00 7.00 6.00 7.20 1.30 

Ekstrak 100 mg 6.00 8.00 10.00 7.00 9.00 8.00 1.58 

Ekstrak 200 mg 8.00 6.00 5.00 6.00 7.00 6.40 1.14 

Ekstrak 400 mg 3.00 4.00 5.00 6.00 5.00 4.60 1.14 

 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c 

df Sig. Statistic df Sig. 

head_dip 

Kontrol CMC Na .246 5 .200* .956 5 .777 

Diazepam .221 5 .200* .902 5 .421 

Lelap® .221 5 .200* .902 5 .421 

Kel Uji 100 mg .136 5 .200* .987 5 .967 

Kel Uji 200 mg .237 5 .200* .961 5 .814 

Kel Uji 400 mg .237 5 .200* .961 5 .814 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari data output diatas dapat simpulkan bahwa nilai sig. dari masing-masing 

kelompok > 0,05 (H0 diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data terserbut 

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova 

 

Test of Homogeneity of Variances 

head_dip 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.150 5 24 .978 

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,978 > 0,05 maka H0 

diterima atau keeanam kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji post hoc. 
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ANOVA 

head_dip   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 160.400 5 32.080 17.989 .000 

Within Groups 42.800 24 1.783   

Total 203.200 29    

 

Dari output ANOVA diatas diketehui nilai sig. = 0,000 < 0,05 (H0 

ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

jumlah head dip setiap kelompok.  

head_dip 

Tukey HSDa   

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kel Uji 400 mg 5 4.60   

Kel Uji 200 mg 5 6.40 6.40  

Diazepam 5 7.20 7.20  

Lelap® 5 7.20 7.20  

Kel Uji 100 mg 5  8.00  

Kontrol CMC Na 5   12.20 

Sig.  .051 .429 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Output diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok dengan nilai sig. = 1,000 > 0,05 (H0 diterima).  
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   head_dip   

Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol CMC Na 

Diazepam 5.000* .845 .000 2.39 7.61 

Lelap® 5.000* .845 .000 2.39 7.61 

Kel Uji 100 mg 4.200* .845 .001 1.59 6.81 

Kel Uji 200 mg 5.800* .845 .000 3.19 8.41 

Kel Uji 400 mg 7.600* .845 .000 4.99 10.21 

Diazepam 

Kontrol CMC Na -5.000* .845 .000 -7.61 -2.39 

Lelap® .000 .845 1.000 -2.61 2.61 

Kel Uji 100 mg -.800 .845 .930 -3.41 1.81 

Kel Uji 200 mg .800 .845 .930 -1.81 3.41 

Kel Uji 400 mg 2.600 .845 .051 -.01 5.21 

Lelap® 

Kontrol CMC Na -5.000* .845 .000 -7.61 -2.39 

Diazepam .000 .845 1.000 -2.61 2.61 

Kel Uji 100 mg -.800 .845 .930 -3.41 1.81 

Kel Uji 200 mg .800 .845 .930 -1.81 3.41 

Kel Uji 400 mg 2.600 .845 .051 -.01 5.21 

Kel Uji 100 mg 

Kontrol CMC Na -4.200* .845 .001 -6.81 -1.59 

Diazepam .800 .845 .930 -1.81 3.41 

Lelap® .800 .845 .930 -1.81 3.41 

Kel Uji 200 mg 1.600 .845 .429 -1.01 4.21 

Kel Uji 400 mg 3.400* .845 .006 .79 6.01 

Kel Uji 200 mg 

Kontrol CMC Na -5.800* .845 .000 -8.41 -3.19 

Diazepam -.800 .845 .930 -3.41 1.81 

Lelap® -.800 .845 .930 -3.41 1.81 

Kel Uji 100 mg -1.600 .845 .429 -4.21 1.01 

Kel Uji 400 mg 1.800 .845 .306 -.81 4.41 

Kel Uji 400 mg 

Kontrol CMC Na -7.600* .845 .000 -10.21 -4.99 

Diazepam -2.600 .845 .051 -5.21 .01 

Lelap® -2.600 .845 .051 -5.21 .01 

Kel Uji 100 mg -3.400* .845 .006 -6.01 -.79 

Kel Uji 200 mg -1.800 .845 .306 -4.41 .81 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 19. Uji statistik Shapiro-Wilk, analisis one way Anova AUC metode 

y-maze test ekstrak daun ubi kates 
KELOMPOK WAKTU % Benar  RATA-

RATA 

±SD 

1 2 3 4 5   

Kontrol Negatif 30 83.33 80.00 83.33 80.00 75.00 80.33 3.414 

60 85.71 60.00 66.66 80.00 83.33 75.14 11.22 

90 66.66 50.00 80.00 75.00 80.00 70.33 12.61 

120 66.66 66.66 66.66 75.00 66.66 68.33 3.73 

Diazepam 30 33.33 66.66 66.66 66.66 75.00 61.66 16.24 

60 50.00 66.66 66.66 75.00 33.33 58.33 16.67 

90 75.00 50.00 66.66 50.00 50.00 58.33 11.78 

120 50.00 50.00 50.00 50.00 66.66 53.33 7.45 

Lelap® 30 75.00 66.66 75.00 50.00 66.66 66.66 10.21 

60 50.00 80.00 66.66 50.00 75.00 64.33 13.92 

90 66.66 66.66 66.66 66.66 50.00 63.33 7.45 

120 33.33 50.00 66.66 50.00 50.00 50.00 11.78 

Ekstrak 100 mg 30 80.00 80.00 50.00 66.66 66.66 68.66 12.38 

60 33.33 75.00 66.66 75.00 75.00 65.00 18.07 

90 50.00 50.00 50.00 75.00 85.71 62.14 17.05 

120 66.66 66.66 50.00 33.33 50.00 53.33 13.94 

Ekstrak 200 mg 30 66.66 66.66 75.00 75.00 66.66 69.99 4.57 

60 50.00 50.00 66.66 66.66 50.00 50.00 9.13 

90 50.00 50.00 50.00 50.00 33.33 46.67 7.45 

120 33.33 33.33 50.00 33.33 33.33 36.66 7.45 

Ekstrak 400 mg 30 50.00 66.66 66.66 50.00 50.00 56.64 9.13 

60 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 0 

90 50.00 50.00 33.33 50.00 33.33 43.33 9.13 

120 33.33 33.33 33.33 33.33 33.33 33.33 0 
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KELOMP

OK 

WAK

TU 
AUC = 

(                          )

 
   (     )        Rata-

rata 

SD 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

4 

Replikasi 

5 

Kontrol 

negatif  

60 2535.6 2100 2249.85 2400 2374.95 2332.08 
 

164.69 
 

 90 2285.55 1650 2199.9 2325 2449.95 2182.08 310.77 

 120 1999.8 1749.9 2199.9 2250 2199.9 2079.9 
 

207.99 

Diazepam 60 1249.95 1999.8 1999.8 2124.9 1624.95 1799.88 360.06 
 

 90 1875 1749.9 1999.8 1875 1249.95 1749.93 293.12 

 120 1875 1500 1749.9 1500 1749.9 1674.96 167.68 

Lelap® 60 1875 2199.9 2124.9 1500 2124.9 1964.94 287.50 
 

 90 1749.9 2199.9 1999.8 1749.9 1875 1914.9 190.04 

 120 1499.85 1749.9 1999.8 1749.9 1500 1699.89 209.11 

DUK 100 

mg 

60 1699.95 2325 1749.9 2124.9 2124.9 2004.93 268.92 
 

 90 1249.95 1875 1749.9 2250 2410.65 1907.1 455.17 

 120 1749.9 1749.9 1500 1624.95 2035.65 1732.08 198.82 

DUK 200 

mg 

60 1749.9 1749.9 2124.9 2124.9 1749.9 

1899.9 
205.396 

 

 90 1500 1500 1749.9 1749.9 1249.95 1549.95 209.13 

 120 1249.95 1249.95 1500 1249.95 999.9 1249.95 176.81 

DUK 400 

mg 

60 1749.9 1500 1749.9 1500 1500 1599.96 136.87 
 

 90 1500 1249.95 1500 1249.95 1500 1399.98 136.95 

 120 1249.95 999.9 1249.95 999.9 1249.95 1149.93 136.95 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Uji Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AUC 

Kontrol negatif .236 15 .024 .904 15 .111 

Diazepam .179 15 .200
*
 .923 15 .211 

Lelap .139 15 .200
*
 .912 15 .144 

Ekstrak 100 mg/kgBB .191 15 .146 .961 15 .715 

Ekstrak 200 mg/kgBB .177 15 .200
*
 .924 15 .223 

Ekstrak 400 mg/kgBB .228 15 .034 .896 15 .081 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
  



86 
 

 

Tests of Normality 

 Waktu Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

AUC 

30 menit .165 30 .036 .957 30 .253 

60 menit .113 30 .200
*
 .939 30 .085 

120 menit .133 30 .186 .949 30 .156 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari data output diatas dapat simpulkan bahwa nilai sig. dari masing-

masing kelompok > 0,05 (H0 diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data 

terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova 

 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.020 5 84 .411 

 

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,250 > 0,05 maka H0 

diterima atau keeanam kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji post hoc. 
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ANOVA 

AUC   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5930882.243 5 1186176.449 15.523 .000 

Within Groups 6418942.911 84 76415.987   

Total 12349825.154 89    

 

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000 < 0,05 (H0 

ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan AUC pada 

setiap kelompok.  

 

AUC 

Tukey HSD
a
   

Kelompok Uji N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Ekstrak 400 mg/kgBB 15 1383.2900    

Ekstrak 200 mg/kgBB 15 1566.6000 1566.6000   

Diazepam 15  1741.5900 1741.5900  

Lelap 15  1859.9100 1859.9100  

Ekstrak 100 mg/kgBB 15   1881.3700  

Kontrol negatif 15    2198.0200 

Sig.  .461 .051 .736 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000. 

 

Output diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok dengan nilai sig. = 0,051 > 0,05 (H0 diterima). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   AUC   

Tukey HSD   

(I) 

Kelompok 

Uji 

(J) Kelompok Uji Mean 

Difference (I-

J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

negatif 

Diazepam 456.43000
*
 100.93958 .000 162.0352 750.8248 

Lelap 338.11000
*
 100.93958 .015 43.7152 632.5048 

Ekstrak 100 mg/kgBB 316.65000
*
 100.93958 .028 22.2552 611.0448 

Ekstrak 200 mg/kgBB 631.42000
*
 100.93958 .000 337.0252 925.8148 

Ekstrak 400 mg/kgBB 814.73000
*
 100.93958 .000 520.3352 1109.1248 

Diazepam 

Kontrol negatif -456.43000
*
 100.93958 .000 -750.8248 -162.0352 

Lelap -118.32000 100.93958 .849 -412.7148 176.0748 

Ekstrak 100 mg/kgBB -139.78000 100.93958 .736 -434.1748 154.6148 

Ekstrak 200 mg/kgBB 174.99000 100.93958 .514 -119.4048 469.3848 

Ekstrak 400 mg/kgBB 358.30000
*
 100.93958 .008 63.9052 652.6948 

Lelap 

Kontrol negatif -338.11000
*
 100.93958 .015 -632.5048 -43.7152 

Diazepam 118.32000 100.93958 .849 -176.0748 412.7148 

Ekstrak 100 mg/kgBB -21.46000 100.93958 1.000 -315.8548 272.9348 

Ekstrak 200 mg/kgBB 293.31000 100.93958 .051 -1.0848 587.7048 

Ekstrak 400 mg/kgBB 476.62000
*
 100.93958 .000 182.2252 771.0148 

Ekstrak 100 

mg/kgBB 

Kontrol negatif -316.65000
*
 100.93958 .028 -611.0448 -22.2552 

Diazepam 139.78000 100.93958 .736 -154.6148 434.1748 

Lelap 21.46000 100.93958 1.000 -272.9348 315.8548 

Ekstrak 200 mg/kgBB 314.77000
*
 100.93958 .029 20.3752 609.1648 

Ekstrak 400 mg/kgBB 498.08000
*
 100.93958 .000 203.6852 792.4748 

Ekstrak 200 

mg/kgBB 

Kontrol negatif -631.42000
*
 100.93958 .000 -925.8148 -337.0252 

Diazepam -174.99000 100.93958 .514 -469.3848 119.4048 

Lelap -293.31000 100.93958 .051 -587.7048 1.0848 

Ekstrak 100 mg/kgBB -314.77000
*
 100.93958 .029 -609.1648 -20.3752 

Ekstrak 400 mg/kgBB 183.31000 100.93958 .461 -111.0848 477.7048 

Ekstrak 400 

mg/kgBB 

Kontrol negatif -814.73000
*
 100.93958 .000 -1109.1248 -520.3352 

Diazepam -358.30000
*
 100.93958 .008 -652.6948 -63.9052 

Lelap -476.62000
*
 100.93958 .000 -771.0148 -182.2252 

Ekstrak 100 mg/kgBB -498.08000
*
 100.93958 .000 -792.4748 -203.6852 

Ekstrak 200 mg/kgBB -183.31000 100.93958 .461 -477.7048 111.0848 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 


